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PERSEMBAHAN

:.;Sesungguﬁnya setelah Resulitan itu ada kemudahan maka apabila Ramu telah selesai (dari
suatu urusan Rerjakanlah dengan sunggquh-sungguh (urusan yang lain) dan hanya Repada
c tuhanmulah hendaknya Ramu berharap (QS. AL-Insirah:6-8)

MaRa nikmat tuham kamu manakah yang Ramu dustakan? (QS. Ar-Rahman:13)

j"iﬁiamzfu[i[[aﬁiro%i[ ‘alamin...
éélhrSarjana Telah ARy DapatRan
Rangkaian Doa, Usaha,dan Pengorbanan Terbalas Sudah
Ornamen Keraguan yang Dulu Ada, Kini Sirna...
Tak Akan Sampai Ditahap ini Tanpa Sosok yang Mulia Hatinya
EngRaulah yang Selalu Mengokohkan Niat
Ketika Orang Melunturkan Tekad...
Nampak_ Jelas Diraut mu, Berharap ARu Menjadi Sarjana
Olef: Kerja Keras Mu, dan Kesabaran Mu ARu Bisa Seperti Ini
Lelah Mu Tak Mungkin Terbayar... Kini
O._:Esesi Ku Adalah Membahagiakan dan Membanggakan Mu
Genggamlah Hadiah Kecil Ini, yang Ku PersembafiRan Untuk Mu

“Untuk Ayah dan Ibunda”
Tenma Kasih Engkau Telah Memberikan Kasih Dan Sayang Yang Tiada Batas
Untukku
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ANALISIS VEGETASI GULMA PERKEBUNAN KELAPA
SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) DI DESA SUKA MULIA
KECAMATAN DAYUN, KABUPATEN SIAK

Habib Muharoman (11582103420)
Dibawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Oksana

INTISARI

Analisis vegetasi biasa ditujukkan untuk mempelajari tingkat suksesi,
evaluasi hasil pengendalian gulma, perubahan flora sebagai akibat metode
pengendalian tertentu dan evaluasi herbisida (trial) untuk menentukan aktivitas
suatu herbisida terhadap jenis gulma di lapangan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui komposisi dan struktur gulma pada lahan perkebunan kelapa
sawit. Metode penelitian ini adalah observasi langsung dengan teknik purpusive
sampling pada tanaman kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukan kerapatan
relatif (KR) tertinggi adalah gulma kentangan dengan nilai (29,23%), frekuensi
relatif (FR) dengan nilai (20%) berlaku pada semua jenis gulma yang tumbuh di
perkebunan kelapa sawit, dominansi relatif (DR) tertinggi adalah gulma
kentangan dengan nilai (23,67%), indeks nilai penting (INP) tertinggi pada gulma
kentangan dengan nilai (72,89%), summed dominan ratio (SDR) tertinggi gulma
kentangan dengan nilai (24,30%), dan indeks keanekaragaman sebesar 1,54
(tinggi). Nilai indeks dominansi yang didapat adalah 0,20 dan tergolong
dominansi rendah. Golongan gulma yang ditemukan di Perkebunan Kelapa Sawit
yaitu golongan gulma berdaun lebar (kentangan, ganda rusa, babandotan) dan
rumput—rumputan (jawan, lorodan). Jenis gulma yang mendominansi yaitu gulma
kentangan, lokasi penelitian memiliki keanekaragaman gulma yang tinggi.

Kata kunci: kelapa sawit, struktur gulma dan vegetasi.
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ANALYSIS OF WEED VEGETATION OF OIL PALM (Elaeis guineensis
Jacqg.) PLANTATIONS IN SUKA MULIA VILLAGE,
DAYUN DISTRICT, SIAK REGENCY

Habib Muharoman (11582103420)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Oksana

ABSTRACT

Ordinary vegetation analysis is aimed at studying the level of succession,
evaluation of weed control results, changes in flora as a result of certain control
methods and herbicide evaluation (trial) to determine the activity of a herbicide
against the type of weed in the field. The purpose of this study was to determine
the composition and structure of weeds on oil palm plantation land. This research
method is direct observation with purpusive sampling techniques on oil palm
plants. The results showed that the highest relative density (KR) was potato weeds
with values (29.23%), relative frequency (FR) with values (20%) applicable to all
types of weeds growing in oil palm plantations, the highest relative dominance
(DR) was potato weeds with values (23.67%), the highest important value index
(INP) in potato weeds with a value (72.89%), the highest summed dominant ratio
(SDR) of potato weeds with a value (24.30%), and a diversity index of 1.54 (high).
The dominance index value obtained is 0.20 and is classified as low dominance.
The group of weeds found in Oil Palm Plantations are broadleaf weeds (potatoes,
double deer, babandotan) and grasses (jawan, lorodan). The type of weed that
dominates is potato weeds, the research site has a high diversity of weeds.

Keywords: oil palm, weed structure and vegetation. .
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq. L.) merupakan salah satu komoditas
yang memberikan pengaruh besar terhadap pendapatan negara dari sektor non
migas. Kelapa sawit merupakan bahan dasar untuk menghasilkan CPO (Crude
Palm Oil), CPO tersebut merupakan bahan dasar pembuatan minyak goreng serta
turunannya (margarin, sabun, shampo, dan sebagainya) yang merupakan salah
satu sumber minyak nabati yang sangat dibutuhkan oleh semua kalangan
(Pasaribu, dkk. 2017).

Budidaya kelapa sawit, gangguan gulma merupakan salah satu kendala
produksi. Gulma di perkebunan kelapa sawit harus dikendalikan agar secara
ekonomi tidak berpengaruh secara nyata terhadap hasil produksi. Adanya gulma
di perkebunan kelapa sawit akan merugikan. Alasannya, gulma akan menghambat
jalan para pekerja (terutama gulma-gulma yang berduri), gulma menjadi pesaing
tanaman kelapa sawit dalam menyerap unsur hara dan air, serta kemungkinan
gulma menjadi tanaman inang bagi hama atau penyakit yang menyerang tanaman
kelapa sawit (Sastrosayono, 2004).

Pengendalian gulma yang umumnya dilakukan di perkebunan kelapa sawit
adalah pengendalian gulma secara manual (menggunakan alat sederhana) dan
secara kimia (menggunakan herbisida). Di lapangan umumnya dalam
mengendalikan gulma hanya melihat secara fisik tanpa mengetahui banyak atau
sedikitnya gulma dan tidak diketahui jenis gulma yang dominan, morfologi dan
daur hidupnya. Akibatnya pengendalian yang dilakukan tidak efektif. Maka dari
itu perlu dilakukan penelitian tentang tentang vegetasi gulma yang tumbuh pada
perkebunan kelapa sawit di lahan gambut. Adapun yang dimaksud analisis
vegetasi ialah suatu kegiatan yang penting dilakukan untuk mengetahui komposisi
vegetasi agar dapat menentukan tindakan pengendalian (Saitama dkk., 2016).

Inventarisasi gulma sebelum tindakan pengendalian diperlukan untuk
mengetahui jenis jenis gulma dominan pada suatu ekosistem agar dapat diterapkan
pengendalian yang efektif dan efisien. Sehingga pengendalian gulma bukan lagi

merupakan usaha sambilan, tetapi merupakan bagian dari pengelolaan organisme
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pengganggu yang merupakan komponen pokok dalam proses produksi pertanian
(Sukman dan Yakup, 2002).

Analisis vegetasi biasa ditujukkan untuk mempelajari tingkat suksesi,
evaluasi hasil pengendalian gulma, perubahan flora sebagai akibat metode
pengendalian tertentu dan evaluasi herbisida (trial) untuk menentukan aktivitas
suatu herbisida terhadap jenis gulma di lapangan. Selain itu, analisis vegetasi
digunakan untuk mengetahui gulma-gulma yang memiliki kemampuan tinggi
dalam penguasaan sarana tumbuh dan ruang hidup. Dalam hal ini, penguasaan
sarana tumbuh pada umumnya menentukan gulma tersebut penting atau tidak
(Azizu dan Azizu, 2021).

Penelitian mengenai analisis vegetasi gulma sebelumnya telah dilakukan
oleh Adriadi dkk (2012), di Kilangan, Muaro Bulian, Batang Hari dan ditemukan
hasil komposisi gulma pada perkebunan Kelapa Sawit terdiri 20 famili, 47 genus,
56 spesies, 3934 individu. komposisi vegetasi gulma terdiri dari rumput, teki dan
gulma berdaun lebar.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis vegetasi gulma perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di

Desa Suka Mulia Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak”.

1.2.  Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan struktur
gulma pada lahan perkebunan kelapa sawit yang berada di Desa Suka Mulia,

Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

13. Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang komposisi dan struktur vegetasi gulma serta digunakan

sebagai langkah awal sebelum dilakukan pengendalian gulma.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

21 Klasifikasi dan Morfologi Kelapa Sawit

o Klasifikasi tanaman kelapa sawit menurut Pahan (2012), sebagai berikut:
[iivisio: Embryophyta  Siphonagama, Classis:  Angiospermae, Ordo:
MOnocotyledonae, Familia: Arecaceae (dahulu disebut Palmae), Subfamilia:
C%__coideae, Genus: Elaeis, Species: Elaeis guineensis Jacq. Kelapa sawit dapat
dﬁ;lhat pada Gambar 2.1.

N
U

=

Gambar 2.1. Kelapa Sawit (kmetasi Penelitian)
Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang tumbuh liar di hutan-
hutan maupun daerah semak belukar tetapi kemudian dibudidayakan. Sebagai

tanaman budidaya, kelapa sawit memerlukan kondisi lingkungan yang baik agar

n;riimpu tumbuh optimal. Keadaan iklim dan tanah merupakan faktor utama
p;ézi?tumbuhan kelapa sawit disamping faktor-faktor lainnya seperti sifat genetis
dan perlakuan kultur teknis (Setyamidjaja, 2006). Tanaman kelapa sawit telah
df_kembangkan secara luas di Indonesia baik dikawasan barat Indonesia maupun
k%\'/vasan timur Indonesia, kelapa sawit masuk di Indonesia pada tahun 1948 yang

dffanam di kebun Raya Bogor (Tambunan, 2008).

-

2‘11 Akar
: Kelapa sawit termasuk tanaman berbiji satu (monokotil) yang memiliki
ai{ér serabut. Akar yang keluar dari pangkal batang sangat banyak jumlahnya dan

terus akan bertambah seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Akar kelapa
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sawit berfungsi untuk menunjang struktur batang di atas tanah, menyerap air dan
unsur hara di dalam tanah dan sebagai alat respirasi (Lubis dan Agus, 2011).

Susunan akar kelapa sawit terdiri dari serabut primer yang tumbuh vertikal
ke dalam tanah dan horizontal ke samping. Serabut primer ini akan bercabang
menjadi akar sekunder ke atas dan ke bawah. Akhirnya, cabang-cabang ini juga
akan bercabang lagi menjadi akar tersier, begitu seterusnya. Kedalaman perakaran
tanaman kelapa sawit bisa mencapai 8 meter hingga 16 meter secara vertikal.
2.1.2. Batang

Pada batang kelapa sawit memiliki ciri yaitu tidak memiliki kambium dan
umumnya tidak bercabang. Pada pertumbuhan awal setelah pafe muda terjadi
pembentukan batang yang melebar tanpa terjadi pemanjangan internodia. Batang
tamaman kelapa sawit berfungsi sebagai struktur pendukung tajuk (daun, bunga,
dan buah). Kemudian fungsi lainnya adalah sebagai sistem pembuluh yang
mengangkut unsur hara dan makanan bagi tanaman.

Tinggi tanaman biasanya bertambah secara optimal sekitar 35-75 cm/tahun
sesuai dengan keadaan lingkungan jika mendukung. Umur ekonomis tanaman
sangat dipengaruhi oleh pertambahan tinggi batang/tahun. Semakin rendah
pertambahan tinggi batang, semakin panjang umur ekonomis tanaman kelapa
sawit (Sunarko, 2007).

2:1.3. Daun

Daun dari perkebunan kelapa sawit merupakan daun majemuk. Di bagian
pangkal pelepah daun terbentuk dua baris duri yang sangat tajam dan keras di
kedua sisinya. Anak-anak daun (foliage leaflet) tersusun berbaris dua sampai ke
ujung daun. Di tengah-tengah setiap anak daun terbentuk lidi sebagai tulang daun.

Umumnya daunnya menyerupai daun pada kelapa. Kelapa sawit pada saat
kecambah, bakal daun pertama yang muncul ialah plumula, kemudian membelah
menjadi dua helai daun saat umur 3-4 bulan sehingga terbentuk daun sempurna.
(Pahan, 2015)

2:1.4. Bunga dan Buah

Tanaman kelapa sawit yang berumur tiga tahun sudah mulai dewasa dan

mulai mengeluarkan bunga jantan atau bunga betina. Bunga jantan berbentuk

lonjong memanjang, sedangkan bunga betina agak bulat. Tanaman kelapa sawit
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mengadakan penyerbukan silang (cross pollination). Artinya, bunga betina dari
poehon yang satu dibuahi oleh bunga jantan dari pohon yang lainnya dengan
perantaraan angin dan atau serangga penyerbuk (Adi, 2010).

Buah kelapa sawit digolongkan sebagai buah drupe (buah batu). Susunan
dari buah kelapa sawit ialah pericarp (daging buah) yang terbungkus oleh
eksocarp (kulit), mesocarp, dan endocarp (cangkang) yang membukus 1-4 inti
atau kernel. Buah berbentuk lonjong membulat dan mempunyai panjang 2-3 cm
serta bergerombol pada tandan yang muncul dan terlihat dari setiap ketiak daun.
Jumlah buah biasanya mencapai sekitar dua ribu buah pada setiap tandan dengan
tingkat kematangan bervariasi. Buah muda berwarna hujau hal ini karena
pengaruh klorofil (Andoko dan Widodoro, 2013). Kriteria kematangan buah
ditentukan berdasarkan brondolan yang jatuh ke area piringan. Standar umum
yang berlaku di Indonesia adalah 1-2 brondolan per kilogram buah segar
mencirikan siap panen.

Buah yang sangat muda berwarna hijau pucat. Semakin tua warnanya
berubah menjadi hijau kehitaman, kemudian menjadi kuning muda, dan setelah
matang menjadi merah kuning (orange). Jika sudah berwarna orange, buah mulai

rontok dan berjatuhan (buah leles).

22. Gulma

Gulma merupakan suatu tumbuhan lain yang tumbuh pada lahan tanaman
budidaya. Gulma juga merupakan tumbuhan yang tumbuh pada tempat (area)
yang tidak diinginkan, karena dapat merugikan tanaman lain yang ada di
sekitarnya. Pendapat para ahli gulma lainnya mengatakan bahwa gulma disebut
juga sebagai tumbuhan pengganggu atau tumbuhan yang belum diketahui
manfaatnya, tidak diinginkan dan menimbulkan kerugian (Suryaningsih, 2011).

Kerugian yang disebabkan oleh gulma meliputi berbagai aspek kehidupan
manusia dan bersifat langsung maupun tidak langsung. Kerugian yang bersifat
langsung yaitu menjadi kontaminan produk pertanian, melukai petani, menaikkan
biaya produksi, menyita waktu petani, atau merusak alat-alat pertanian. Kerugian
yang bersifat tidak langsung antara lain misalnya menjadi pesaing tanaman

sehingga menurunkan hasil pertanian, mencemari lingkungan akibat herbisida
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yang digunakan untuk mengendalikan gulma, atau mempengaruhi organisme asli
suatu daerah akibat habitatnya diganggu oleh gulma (Sembodo, 2010).

Gulma yang umumnya ditemukan di areal pertanaman kelapa sawit antara
lain Imperata cylindrica (alang-alang), Axonopus compressus (rumput pahit),
Cyperus rotundus (teki), Mimosa invisa (kucingan), Mikania micrantha
(mikania), dan Ageratum conyzoides (babandotan) (Suwarto et al., 2014).

Menurut Sukman (2002) gulma diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Rumput

Rumput mempunyai batang bulat atau pipih dan berongga,
persamaannyadengan teki adalah bentuk daunnya, tetapi dari sudut pengendalian
terutama responnya terhadap herbisida berbeda.Berdasarkan bentuk masa
pertumbuhan dibedakan rumput semusim (annual) dan tahunan (perennial).
Contoh gulma rumput adalah ilalang (Imperata cylindrica), Saccharum
spontanium, dan Panicum repens.

2. Teki (Sedgesi)

Teki mempunyai batang berbentuk segitiga, kadang-kadang bulat dan
tidak berongga daun berasal dari nodia dan warna ungu tua.Gulma ini mempunyai
sistem rhizoma dan umbi sangat luas.Sifat yang menonjol adalah cepatnya
membentuk umbi baru yang dapat bersifat dorman pada lingkungan
tertentu.Diketahui ada teki semusim seperti Cyperus difformis, cyperus iria dan
teki tahunan seperti Cyperus esculenta, Cyperus imbricatus dan Cyperus cirpus
grossus.
3-Gulma daun lebar (Broad-leaved Weeds)

Gulma ini mempunyai tunas-tunas pada nodus atau titik memencarnya
daun.Tunas-tunas ini juga sensitif terhadap herbisida.Meristim apikal dari gulma
berdaun lebar adalah bagian batang yang berbentuk sebagai bagian terbuka yang
sensitif terhadap perlakuan kimia, contoh gulma berdaun lebar adalah babandotan.
4,Gulma semusim, dua musim dan tahunan (annual, biennial and perennial

weeds)

Gulma semusim menyelesaikan siklus hidupnya dalam satu tahun atau
satu musim.Ada gulma daun lebar semusim, teki semusim dan rumput

semusim.Sebagai contoh adalah Ageratum conyzoides, Echinochloacolonum,
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Leptochloa chinensis dan Rothoellia exaltata. Gulma binneal memerlukan dua
musim pertumbuhan untuk menyelesaikan siklus hidupnya, biasanya berbentuk
roset pada tahun pertama dan pada tahun kedua menghasilkan bunga,
memproduksi biji lalu mati. Beberapa contoh gulma binneal Daucus carota,
Sonchus arvensis, Senecio vulgaris dan Cyperus arvense. Gulma perennial hidup
lebih dari dua tahun dan mungkin dalam kenyataannya hampir tidak terbatas.
Beberapa spesies dari gulma ini mungkin secara alami berkembang biak dengan
biji tetapi dapat sangat cepat bereproduksi dengan potongan batang, umbi
rhizoma, stolon dan daun. Contoh gulma perennial adalah Imperata cylindrical,
Mikania cordata dan Cyperus rotunde.

5. Gulma berkayu (Woody weeds)

Golongan ini mencakup tumbuh-tumbuhan yang batangnya membentuk
cabang-cabang sekunder. Gulma ini menjadi masalah diperkebunan, kehutanan,
saluran pengairan dan padang pengembalaan, sistem perbanyakan, reproduksi biji
dan penyebaran efisien, sehingga menjadi masalah penting. Beberapa contoh
adalah Melastoma spp. Lantana spp. Acasia spp. Dan Cromolaena odorata.

6. Gulma air (Aquatic weeds)

Tumbuhan air adalah tumbuhan yang beradaptasi terhadap keadaan air
kontinu atau paling tidak toleran terhadap kondisi tanah berair untuk periode
waéktu hidupnya.Contoh gulma air adalah Mikania spp. Thypa spp dan Pistria
stratiotes.
7.-Gulma perambat (Clymbers)

Tumbuhan merambat yang berstatus sebagai gulma, bisa sangat agresif
dan  perlu  pengendalian.Gulma  masalah  mekanis seperti  Miknia
chordotadipertamanan karet, kelapa sawit dan perhutanan, atau semi parasit
seperti Coscuta campestris dan Cassytha filiformis.
8..Gulma parasit

Gulma parasit adalah gulma yang hidupnya menumpang pada
inangnya.Contoh adalah parasitasi benalu dilakukan oleh berbagai species dari

family Viscaceae, Loranthus elastic dan Loranthus longiflorus.
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2.3.  Analisis Vegetasi
Jenis jenis gulma yang menyusun vegetasi di lapangan pada umumnya
mempunyai sifat-sifat yang berbeda antara jenis satu dengan yang lain. Untuk
mempermudah dalam pengelolaan di lapangan gulma dikelompokkan berdasarkan
kesamaan sifat. Gulma dikelompokkan atas dasar kesamaan sifat daur hidup,
morfologi, habitat, tipe perlumbuhan, dan struktur batangnya. Dengan melakukan
analisis vegetasi bisa diketahui komposisi jenis jenis gulma yang menyusun
vegetasi tersebut. Berdasarkan komposisi jenis gulma ini bisa diketahui kelompok
jenis gulma dominan beserta sifat sifatya sehingga dapat ditentukan pengendalian
gulma yang tepat (Mangoensoekarjo dan Toekidjan, 2015)
Analisis vegetasi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dilakukan
agar mengetahui komposisi vegetasi supaya dapat menentukan tindakan dalam
pengendalian gulma (Saitama dkk., 2016). Tujuan analisis vegetasi ialah untuk
dapat mengetahui hubungan antara jenis jenis gulma yang menyusun vegetasi dan
faktor lingkungan yang memengaruhi, komposisi jenis gulma yang menyusun
vegetasi, jenis jenis gulma yang dominan, keragaman komunitas gulma, dan saran
pengendalian yang tepat.
Menurut Heddy (2012) adanya beberapa batasan yang dijelaskan pada
analisis vegetasi, beberapa batasan itu ialah:
1)° Vegetasi, masyarakat tumbuhan pada suatu daerah yang luas dan mudah
dikenal dengan penglihatan.

2)- Komunitas, masyarakat tumbuhan tertentu yang merupakan bagian dari
vegetasi

3)" Flora, keseluruhan jenis yang terdapat dalam suatu kawasan tanpa
memperhitungkan jumlah dan penyebaran individu jenis-jenis.

4y Frekuensi, penyebaran suatu jenis yang dinyatakan dalam persentase.

5) Terdapatnya dalam petak-petak cuplikan tanpa memperhitungkan jumlah.

6)~ individu jenis tersebut yang terdapat dalam masing-masing petak, misalnya
bila dalam suatu vegetasi disebar seratus petak yang besarnya seragam dan
suatu jenis A terdapat dalam 80 petak maka nilai frekuensi jenis A’ adalah

80%.
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Kerapatan, jumlah individu suatu jenis persatuan luas, misalnya bila individu
jenis A terdapat dalam 100 m2, maka kerapatan jenis itu adalah 35/100 m2
atau 3.500/ha.

Dominansi adalah penguasaan suatu jenis dalam suatu vegetasi atau
komunitas dinyatakan dalam 1 penutup (covorage)-persentase luas
permukaan yang ditutup oleh suatu jenis dalam suatu vegetasi atau
komunitas; 2. Luas bidang dasar (basal areal) luas total penampang batang
atau dasar rumpun semua individu dari suatu jenis persatuan luas yang dapat
dihitung dari diameter atau keliling batang atau rumpun; 3. volume-volume
total semua individu suatu jenis persatuan luas; 4. biomassa — berat total
kering atau basah semua individu atau basah semua individu suatu jenis
persatuan luas).

Nilai-nilai frekuensi, kerapatan serta dominansi dalam suatu vegetasi atau

komunitas dapat dinyatakan dalam nilai mutlak seperti tersebut di atas, atau dapat

juga dinyatakan dalam nilai nisbi. Hasil penelitian mengenai analisis vegetasi

gulma sebelumnya juga telah dilakukan oleh Afrianti dkk (2014), di Desa

Sukamaju Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu ditemukan hasil komposisi

untuk gulma berdaun lebar (broad leaves) sebanyak 9 famili, 12 jenis dan 24.072

individu. Rumput (grasses) terdiri atas 1 familia, 13 species dan 17.086 individu.

Gulma golongan teki (seedges) terdiri atas 1 familia, 4 species dan 1.385 individu

dan gulma tumbuhan paku (pteridophyta) terdiri atas 6 familia, 11 species dan
10.912 individu.
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I11. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan perkebunan kelapa sawit masyarakat Desa
Suka Mulia, Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak dan di Laboratorium Patologi,
Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan
Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian telah dilaksanakan pada
Oktober 2020.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah gulma yang berada di dalam plot areal
perkebunan kelapa sawit di Desa Suka Mulia, Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak
dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, pisau cutter, meteran,
kamera, penggaris, gunting, kertas label, alat tulis, tali rafia, alat tulis, buku

determinasi, kayu patok dan staples.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan pada perkebunan
kelapa sawit menghasilkan pada usia 23 tahun dengan cara pengambilan contoh
secara purposive sampling pada areal perkebunan kelapa sawit di Desa Suka
Mulia, Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak. Area yang dijadikan lokasi penelitian

seluas 9 x 9 m2.

34. Pelaksanaan Penelitian
3:4.1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan dengan survei penelitian di lokasi
pengambilan sampel yaitu di perkebunan kelapa sawit milik warga Desa Suka
Mulia, Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak.
3:4.2. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan meliputi penentuan lokasi penelitian, penggalian
informasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. Penggalian informasi serta
pengumpulam data dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan para

narasumber untuk memperoleh data primer.

10
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3.4.3. Penentuan Blok Terpilih

Penentuan blok dilakukan menggunakan metode purposive sampling
dengan pertimbangan keseragaman pertumbuhan tanaman dan kondisi blok yang
dianggap dapat mewakili.
3'4.4. Penentuan Titik Sampel

Plot dibuat sebanyak 25 plot dengan ukuran plot 100 cm x 100 cm. Plot-
plot dibuat dengan menentukan titik sampel.
3.4.5. Pengambilan Sampel dan Pengamatan di Lapangan

Pengamatan dilakukan terhadap gulma yang ada di dalam plot. Meliputi
jumlah individu masing-masing spesies ciri-ciri, nama daerah tumbuhan dan hal
yang diperlukan lainnya untuk proses identifikasi menggunakan buku determinasi
gulma dan juga dengan aplikasi Google Lens. Selanjutnya pencabutan gulma yang
ada dalam plot. Koleksi gulma yang telah diperoleh tadi kemudian

dikelompokkan berdasarkan jenis masing masing gulma.

3.5. Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan dihitung berdasarkan keberadaan gulma dan
dihitung dengan menggunakan rumus menurut Heddy (2012):
3.5.1. Kerapatan (K)

Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis pada suatu lokasi tertentu,

yang dirumuskan :

Kerapatan - Jumlah individujenis

Luas contoh

3:5.2. Kerapatan relatif (KR)
Kerapatan Relatif adalah perbandingan kerapatan suatu jenis vegetasi

dengan kerapatan seluruh jenis vegetasi dalam suatu area dengan rumus :

kerapatan satu jenis
4 = X 100

Kerapatan Relatif = 5
kerapatan semua jenis

3.5.3. Frekuensi (F)
Frekuensi adalah perbandingan jumlah banyaknya petak contoh yang
ditemui suatu jenis terhadap petak contoh yang dibuat, dapat dirumuskan dengan :

Jumlah plot ditemukan suatu jenis

Frekuensi = Jumlah seluruh plot

11
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3.5.4. Frekuensi relatif (FR)

Frekuensi Relatif = ——1ens1satujenis w10

Frekuensi semua jenis
3:5.5. Dominansi (D)
Dominansi dapat diartikan sebagai penguasaan dari satu jenis terhadap

jenis lain (bisa dalam hal ruang, cahaya dan lainnya) dengan rumus :

Luas tajuk jenis

Dominansi =
Luas petak contoh

3.5.6. Dominansi relatif (DR)

Dominansi suatu jenis
) 100

Dominansi Relatif = > -
Dominansi seluruh jenis

3:5.7. Indeks nilai penting (INP)
Nilai ini menunjukkan dominansi suatu jenis dalam suatu lahan
pertanaman atau area budidaya tertentu, dirumuskan dengan :
Indeks Nilai Penting = FR+KR+DR
3.5.8. Summed dominance ratio (SDR)
Nilai SDR diartikan juga Nilai Jumlah Dominansi (NJD) menunjukkan
hubungan dominansi satu spesies gulma dengan spesies gulma yang lain dan

dirumuskan :

i ) INP
Summed Dominance Ratio = =i

3.5.9. Indeks keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui keanekaragaman hayati suatu komunitas tumbuhan pada areal tertentu
dengan rumus :

Indeks Keanekaragaman (H’) = Ypi In pi ; dengan Pi = Ni/n

Keterangan :

H = Indeks Keanekaragaman Jenis

P1 = Peluang Kepentingan Untuk Tiap Jenis
NI = Jumlah Individu Setiap Satu Jenis

n = Jumlah Total Individu

Menurut (Magurran, 2004) klasifikasi nilai indeks keanekaragaman
Shannon Winer dibagi dalam beberapa kriteria yaitu :

H’>3.0 : Keanekaragaman sangat tinggi

12
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H=1,5-3,0
H=10-15
<1

: Keanekaragaman tinggi
: Keanekaragaman sedang

: Keanekaragaman rendah

3.5.10. Indeks dominansi (C)
Indeks Dominansi adalah parameter yang menyatakan tingkat terpusatnya

dominasi (penguasaan) spesies dalam suatu komunitas. Rumus indeks dominansi

sebagai berikut :

Indeks Dominasi (C) = {%i}2

K?terangan ;

C = Indeks Dominansi

ni®  =Jumlah individu ke-i

N- = Jumlah total individu semua jenis
Kritera :

0<C< 0,5 = Dominansi rendah
0,5<C<0,75 = Dominansi sedang
0,75<C<1,00 = Dominansi tinggi

3.6. Analisis Data

. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam

bentuk tabel.

13
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BAB V. PENUTUP

51. Kesimpulan

5 Golongan gulma yang ditemukan di Perkebunan Desa Suka Mulia
Kécamatan Dayun, Kabupaten Siak. yaitu golongan gulma berdaun lebar
(ke_ntangan, ganda rusa, babandotan) dan rumput-—rumputan (jawan, lorodan).
Jenis gulma yang mendominansi vyaitu gulma kentangan serta indeks
keanekaragaman yang termasuk kategori tinggi dengan nilai 1,54 dan indeks

dominansi termasuk kategori rendah dengan nilai 0,20.

52. Saran

. Berdasarkan jenis gulma yang ada dan jenis gulma yang dominan di Desa
Suka Mulia Kecamatan Dayun, Siak adalah gulma berdaun lebar, maka dari itu
petani disarankan untuk melakukan pengendalian secara kimiawi dengan
menggunakan herbisida berbahan aktif paraquat atau herbisida yang bersifat
kontak.
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No Nama Gulma K KR F FR D DR INP SDR
1 Kentangan 3975 29,22794 1 20 0,205 2306652 72,8932 24,2977
2 Rumputisrael 3,825 28,125 1 20 017875 20,6349 68,7599 22,92
3 Babandotan 15 11,02941 1 20 0,135 15,5844 46,6138 15,5379
4 Jawan 2,5 18,38235 1 20 019625 22,6551 61,0375 20,3458
5 Lorodan 18 13,23529 1 20 015125 174603 50,6956 16,8985
Total 13,6 100 5 100  0,86625 100 300 100
pi Ln Pi In pi
0,292279 -1,23005 -0,35952
0,28125 -1,26851 -0,35677
0,110294 -2,2046  -0,24315
0,183824 -1,69378 -0,31136
0,132353 -2,02228 -0,26766
' H = 1,538452
Gulma pi Indeks dominansi
Kentangan 0,292279 0,085427255
Rumput israel 0,28125 0,079101563
Babandotan 0,110294 0,012164792
Jawan 0,183824 0,03379109
lorodan 0,132353 0,017517301
0,228002
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